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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk E-LKPD berbasis Liveworksheets dalam 

pembelajaran menyajikan teks deskripsi sederhana bagi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dan keterbatasan media 

interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Subjek uji coba terbatas terdiri dari 25 siswa kelas VII.2. Data dikumpulkan melalui angket analisis 

kebutuhan, validasi ahli materi dan media, serta tes hasil belajar siswa. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa E-LKPD berada dalam kategori “sangat valid” dengan skor rata-rata 92,5% dari ahli materi dan 

90% dari ahli media. Uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai 

rata-rata pretest 63,2 dan posttest 84,6. Produk uji coba terbatas menunjukkan bahwa E-LKPD ini 

layak digunakan dan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyajikan teks 

deskripsi secara sederhana. Dengan demikian, E-LKPD ini dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran dan evaluasi digital yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Liveworksheets, Teks Deskripsi, Pembelajaran Interaktif 

 

Abstrak 

This study aims to develop a Liveworksheets-based e-LKPD product for teaching simple descriptive texts 

for seventh-grade students at SMP Negeri 6 Indralaya Utara. This research was motivated by low student 

engagement and the limited use of interactive media in Indonesian language learning. The method used 

was Research and Development (R&D) with the 4D development model (Define, Design, Develop, and 

Disseminate). The limited trial subjects consisted of 25 students in grade VII.2. Data were collected through 

a needs analysis questionnaire, validation by material and media experts, and student learning outcomes 

tests. The validation results indicated that the e-LKPD was categorized as "very valid," with an average 

score of 92.5% from material experts and 90% from media experts. Effectiveness testing demonstrated an 

increase in student learning outcomes, with an average pretest score of 63.2 and a posttest score of 84.6. 

The limited trial product demonstrated that this e-LKPD was feasible for use and was able to improve 

students' ability to understand and present simple descriptive texts. Thus, E-LKPD can be used as an 

innovative digital learning and evaluation media and is in accordance with the needs of 21st century 

learning. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi di era digital 

saat ini membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Guru dituntut 

untuk memanfaatkan media digital guna 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa. Salah satu platform yang inovatif dan 

interaktif adalah Liveworksheets, yang 

memungkinkan guru menyusun E-Lembar 

Kerja Peserta Didik (E-LKPD) digital secara 

menarik dan dinamis (Fricticarani et al., 

2023). Melalui pemanfaatan teknologi, 

pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, 

efisien, dan inklusif (Fauzi et al., 2022; 

Novitasari & Puspitawati, 2022). Namun 

dalam praktiknya masih terdapat 

kesenjangan implementasi teknologi di 

sekolah, termasuk di SMP Negeri 6 

Indralaya Utara. Hasil wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih bersifat konvensional 

dengan pemanfaatan teknologi yang minim, 

salah satunya karena keterbatasan fasilitas 

dan belum tersedianya media interaktif yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Padahal, 

media berbasis digital seperti E-LKPD 

berpotensi besar dalam mendorong 

pembelajaran mandiri, berpikir kritis, dan 

pemahaman konsep secara mendalam 

(Widiy Wahyuni et al., 2023; Hoerudin et 

al., 2023). Salah satu materi ajar yang krusial 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah teks deskripsi. Teks ini melatih siswa 

untuk mengamati, menggambarkan, dan 

menyampaikan informasi secara rinci dan 

jelas (Nita, 2021; Mondolalo & Mulyadi, 

2023). Pengajaran teks deskripsi yang 

menarik dan interaktif sangat penting agar 

siswa mampu memahami isi dan tujuan teks 

secara lebih bermakna. 

 

Penelitian ini menawarkan inovasi 

berupa pengembangan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets untuk menyajikan teks 

deskripsi sederhana bagi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Tidak seperti 

penelitian sebelumnya yang banyak 

berfokus pada pengembangan E-LKPD 

berbasis kontekstual untuk jenjang SMP 

secara umum (Maisarah et al., 2022; 

Okpatrioka, 2023), penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dengan 

mengembangkan media ajar digital yang 

terintegrasi dengan platform visual Pageflip 

3D, serta dirancang berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan nyata di lapangan. 

Sejalan dengan Gerakan Literasi 

Digital nasional dan tuntutan kompetensi 

abad ke-21, pengembangan ini diharapkan 

mampu meningkatkan literasi digital siswa 

dan guru sekaligus mendukung proses 

penilaian yang lebih otomatis dan efisien. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana pengembangan E-

LKPD berbasis Liveworksheets dalam 

menyajikan teks deskripsi sederhana yang 

efektif bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 

6 Indralaya Utara?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi efektivitas E-LKPD berbasis 

Liveworksheets dalam menyajikan teks 

deskripsi sederhana yang interaktif dan 

kontekstual bagi siswa kelas VII di SMP 

Negeri 6 Indralaya Utara. 

 

Metode Penelitian  
Peneliti menerapkan metode R&D 

(Research and Development), sebuah 

pendekatan sistematis yang bertujuan untuk 

menciptakan produk atau jasa baru, serta 

memperbaiki dan menyempurnakan produk 

yang ada (Okpatrioka, 2023). Dalam konteks 

penelitian, R&D mencakup proses 

penelitian, pengujian, dan pengembangan 

yang berfokus pada lahirnya inovasi 

(Okpatrioka, 2023). Tujuan utama dari 

metode R&D adalah menciptakan inovasi, 

yang berarti mengembangkan produk atau 

jasa baru yang unik dan bermanfaat, 

melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas, efisiensi, efektivitas produk dan 

jasa yang telah ada serta memberikan solusi 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

dalam bidang tertentu dan memperdalam 

pengetahuan untuk memperluas pemahaman 

terkait situasi atau masalah yang ada (Hadju 

et al., 2023). 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah E-LKPD yang 

menyajikan teks deskripsi sederhana 

berbasis Liveworksheets untuk siswa kelas 

VII di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

Peneliti menggunakan model ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahapan, yaitu Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 

Evaluasi. 
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Penelitian ini fokus pada 

pengembangan E-LKPD yang menyajikan 

teks deskripsi sederhana menggunakan 

Liveworksheets untuk siswa kelas VII di 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Ibu Windri 

Oktarina, S. Pd, sebagai guru Bahasa 

Indonesia, terlibat langsung dalam proses ini 

bersama siswa.  

Model ADDIE adalah kerangka kerja 

untuk mengembangkan program 

pembelajaran atau pelatihan, terdiri dari lima 

tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi dan Evaluasi . 

Pada tahap pertama, Analisis, tujuan 

utamanya adalah memahami kebutuhan dan 

masalah pembelajaran. Ini melibatkan 

identifikasi kesenjangan antara kemampuan 

peserta didik saat ini dan yang diharapkan, 

serta pemahaman karakteristik mereka 

seperti usia dan gaya belajar. Tujuan 

pembelajaran ditetapkan dengan jelas dan 

sumber daya yang ada dianalisis. 

Di tahap Desain, kerangka program 

pembelajaran dirancang. Ini mencakup 

penetapan tujuan pembelajaran dan strategi 

pembelajaran yang sesuai, seperti 

pembelajaran berbasis masalah atau diskusi 

kelompok. Desain bahan ajar dan instrumen 

evaluasi juga dibuat, termasuk cara menilai 

pencapaian peserta didik. 

Pada tahap Pengembangan, materi 

pembelajaran yang telah dirancang mulai 

dibuat. Ini mencakup produksi modul, video, 

dan kuis, serta uji coba awal untuk 

memastikan kualitas dan fungsionalitas 

materi. Penyempurnaan dilakukan 

berdasarkan hasil pengujian untuk 

memastikan efektivitas. 

Implementasi adalah tahap di mana 

program pembelajaran diterapkan kepada 

peserta didik (Shaquille & Parga Zen, 2023). 

Ini mencakup pelatihan pengajar dan 

distribusi materi kepada peserta didik 

melalui berbagai media. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan baik di kelas 

maupun secara online, dengan dukungan 

untuk pengajar dan peserta didik. 

Tahap Evaluasi bertujuan menilai 

efektivitas program pembelajaran. Evaluasi 

dapat dilakukan selama (formatif) atau 

setelah (sumatif) pelaksanaan. Umpan balik 

dari peserta didik dan pengajar dikumpulkan 

untuk perbaikan di masa depan. 

Dalam penelitian yang menyangkut 

model ADDIE, tiga langkah utama 

diterapkan: Analisis, Desain, dan 

Pengembangan. Dalam Analisis, kebutuhan 

pembelajaran diidentifikasi, termasuk tujuan 

dan karakteristik peserta didik. Di tahap 

Desain, rancangan pembelajaran disusun 

dengan mempertimbangkan strategi dan 

media. Pada tahap Pengembangan, materi 

pembelajaran diproduksi dan diuji coba. 

Peneliti menggunakan wawancara 

dilakukan kepada 2 orang siswa dan 1 guru 

Bahasa Indonesia yaitu Ibu Windri Oktarina. 

Selama tahap wawancara berlangsung Ibu 

Windri menjelaskan bahwa di sekolah ini 

masih membutuhkan pengembangan dan 

evaluasi dalam proses belajar mengajar. 

Adanya evaluasi akan menijau peningkatan 

proses belajar jika dikaitkan dengan 

teknologi. Kemudia untuk menambah 

informasi juga diberikan angket kebutuhan 

kepada siswa dan siswa disekolah tersebut 

khususnya kelas VII, dan lembar validasi 

sebagai instrumen pengumpulan data. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dari guru dan siswa, sedangkan 

angket digunakan untuk mengumpulkan 

data dari banyak responden secara efisien.  

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif yang 

melibatkan wawancara, kuesioner dan 

validasi dari para ahli. Data observasi dari 

wawancara menjadi bahan penelitian, 

sementara data kualitatif berasal dari uji 

validasi ahli terhadap peserta didik yang 

telah dikembangkan sebelumnya. Analisis 

kebutuhan bertujuan untuk menilai media 

pembelajaran bagi siswa dan guru agar 

sesuai dengan keperluan mereka. 

Wawancara dilakukan dengan guru dan 

siswa di SMP Negeri 6 Indralaya Utara dan 

hasilnya dievaluasi secara menyeluruh. 

Angket kebutuhan juga disebarkan dengan 

skala Likert. Analisis validasi ahli dilakukan 

untuk menilai kelayakan media berdasarkan 

tiga kategori: ahli materi, ahli media dan ahli 

bahasa.  
Tabel 7. Kriteria Validasi 

Kriteria Validasi Presentase 

 81-100 % Sangat Layak 

 60-80 % Layak 

 41-60 % Kurang Layak 

21-40 % Tidak Layak 

0-20 % Sangat Tidak Layak 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE, yang terdiri 

dari tiga tahapan utama: Analisis, Desain, 

dan Pengembangan. Pada tahap pertama, 

peneliti menganalisis data melalui 

wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 

dan mengumpulkan informasi dari siswa 

kelas VII di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

Wawancara mempertimbangkan kondisi 

objektif, keadaan sekolah, dan profil siswa 

untuk mengidentifikasi karakteristik siswa, 

menetapkan permasalahan dan mencari 

solusi. Pada tahap desain, peneliti 

mengembangkan produk menggunakan 

flowchart dan storyboard. Pada tahap 

pengembangan, peneliti merancang E-

LKPD dengan menyusun materi yang akan 

digunakan. 

Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan di SMA Negeri 6 Indaralaya 

Utara dengan wawancara kepada guru dan 

siswa tentang mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa 

siswa kesulitan dalam menyajikan teks 

deskripsi sederhana, terutama karena 

kurangnya pengalaman observasi. Selain itu, 

metode pembelajaran yang tidak interaktif 

menjadi penghalang bagi mereka. Data juga 

menunjukkan bahwa materi ini sulit bagi 

siswa, sehingga peneliti memilih penyajian 

teks deskripsi sederhana sebagai topik utama 

dalam pengembangan E-LKPD. 

Pengembangan ini fokus pada elemen 

penyajian teks deskripsi sederhana dan 

menekankan pencapaian pembelajaran. 

Tujuannya agar siswa bisa mengenali, 

menyajikan dan menganalisis teks deskripsi 

menggunakan kosakata yang tepat serta 

mengikuti pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD). 

Karakteristik siswa diidentifikasi 

melalui wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia dan angket yang berisi 20 

pertanyaan. Angket ini mengkaji aspek 

umum, capaian dan tujuan pembelajaran, 

kegiatan, materi E-LKPD, jenis teks dan 

evaluasi. Wawancara dengan Ibu Windri 

Oktarina, guru di SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara, menunjukkan bahwa siswa memiliki 

minat rendah dalam menyajikan objek dan 

menganalisis berbagai objek. Diduga hal ini 

dipengaruhi oleh pergaulan dan 

perkembangan memori anak yang 

terpengaruh oleh lingkungan dan kebiasaan 

seperti bermain game online berlebihan. 

Sekolah mendukung penggunaan ponsel 

untuk belajar agar siswa tidak hanya 

bergantung pada buku cetak, tetapi juga 

dapat menggunakan sumber informasi 

tambahan seperti Google. 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dianggap penting untuk 

membantu siswa menjadi lebih aktif dan 

kritis (Harahap & Sucipto, n.d.). Hasil 

angket menunjukkan siswa membutuhkan 

pembelajaran berbasis teknologi untuk 

menyajikan teks deskripsi. Ada kesenjangan 

antara minat siswa dan pemahaman mereka 

terhadap materi ini, yang perlu diatasi 

dengan mengembangkan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets. Peneliti berencana 

mengidentifikasi sumber pendukung yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru 

untuk mengembangkan bahan ajar yang 

efektif dalam menyajikan teks deskripsi 

sederhana. Sumber-sumber ini akan 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada di 

sekolah. 

Teks ini membahas buku yang 

digunakan untuk pembelajaran, yaitu Buku 

Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII 

sesuai Kurikulum Merdeka, dan sumber 

tambahan untuk materi teks deskripsi 

sederhana. Selain buku, ada video di 

YouTube yang membantu siswa memahami 

definisi, tujuan, struktur dan contoh teks 

deskripsi sederhana. Video ini juga 

menyertakan gambar dan ilustrasi yang akan 

digunakan dalam penyusun E-LKPD . 

Materi ini telah disesuaikan dengan tema 

yang dipilih berdasarkan analisis kebutuhan 

siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

siswa lebih memilih tema yang berfokus 

pada kehidupan sehari-hari, seperti tempat 

wisata, hewan dan makanan. Peneliti akan 

menggunakan tema ini dalam E-LKPD agar 

siswa lebih mudah menyusun teks deskripsi. 

Untuk membuat tema lebih menarik, peneliti 

menggunakan aplikasi seperti 

Liveworksheets, Canva dan YouTube. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada 31 siswa dan 1 guru 

Bahasa Indonesia untuk memahami 

kebutuhan siswa dan guru. Kuesioner berisi 
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20 pertanyaan dengan skala Likert. 

Presentase hasil analisis dihitung 

menggunakan rumus tertentu untuk 

mengetahui kategori kebutuhan 

pengembangan E-LKPD. 

 
Tabel 8. Skala Liket 

Keterangan Skor 

1 Tidak Butuh 

2 Kurang Butuh 

3 Butuh 

4 Sangat Butuh 

 

Untuk menganalisis kebutuhan dari 

informasi yang telah diperoleh dan didapat 

dari penilaian kebutuhan pendidik dan 

peserta didik maka dapat menggunakan 

rumus Presentase (P)=  (Jumlah siswa yang 

menjawab)/(Total jumlah siswa) x 100%. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi dari guru dan 

siswa di SMP Negeri 6 Indralaya Utara 

melalui angket. Tujuan analisis ini adalah 

untuk mengembangkan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terutama pada materi teks 

deskripsi sederhana. 

Angket diberikan kepada 31 siswa 

kelas VII. 1 secara luring dengan 20 

pertanyaan yang mencakup berbagai aspek 

seperti capaian pembelajaran dan evaluasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 98,3% siswa 

merasa E-LKPD berbasis Liveworksheets 

sangat membantu capaian pembelajaran, 

sedangkan 99,1% merasa mendukung tujuan 

pembelajaran. Sebanyak 99,1% siswa juga 

menginginkan panduan untuk membantu 

menyajikan teks deskripsi sederhana. 

Meskipun 79,8% siswa membutuhkan 

pembelajaran berbasis teknologi untuk 

memotivasi mereka, dua guru mencatat 

bahwa fasilitas teknologi yang ada masih 

terbatas. Selain itu, 93,5% siswa merasa E-

LKPD akan mempermudah mereka dalam 

belajar, dan 93,5% juga membutuhkan 

pemahaman melalui pengalaman nyata. 

Rata-rata 93,1% siswa menginginkan 

fitur soal interaktif untuk latihan dan 96,7% 

senang jika E-LKPD yang terintegrasi 

dengan teknologi diterapkan di sekolah. 

Terakhir, 94,3% siswa ingin E-LKPD dapat 

diakses di mana saja dan kapan saja melalui 

internet. Peneliti berkomitmen untuk 

mengembangkan E-LKPD sesuai dengan 

kebutuhan ini. 

Kebutuhan akan bahan ajar yang 

terintegrasi sangat penting. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD dengan teks 

deskripsi sederhana berbasis 

Liveworksheets diperlukan untuk membantu 

guru menciptakan bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Ini akan 

mendorong inovasi dalam pembelajaran, 

meningkatkan minat dan memudahkan 

siswa. 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

mengembangkan konsep produk dengan 

membuat flowchart dan storyboard 

(Solikhah et al., 2021). Flowchart berfungsi 

sebagai alur pengembangan isi E-LKPD 

sedangkan storyboard digunakan sebagai 

pedoman untuk langkah selanjutnya 

(Rustandi et al., 2022). Peneliti juga 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk merencanakan 

kegiatan yang akan dilakukan. RPP ini 

mencakup dua kali pertemuan. 

Peneliti menggunakan diagram alur 

untuk mengembangkan E-LKPD 

(Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) 

agar proses pembuatan lebih mudah. 

Storyboard menjadi panduan penting yang 

menggambarkan desain E-LKPD dengan 

elemen produk akhir. Hasil uji kelayakan 

dari validator menghasilkan umpan balik 

yang mencakup materi, bahasa dan tampilan 

grafis dan perbaikan dilakukan berdasarkan 

saran ini untuk menghasilkan produk final 

yang optimal. 

E-LKPD dirancang dalam format 

digital untuk membantu siswa memahami 

materi pelajaran, siswa dapat mengakses E-

LKPD menggunakan perangkat elektronik 

seperti komputer atau smartphone, 

menawarkan pengalaman belajar yang 

interaktif (Suni Amtonis, 2022). Versi 

Liveworksheets meningkatkan keterlibatan 

siswa dan fleksibilitas pembelajaran. 

Platform ini menggunakan aplikasi 

tambahan seperti Microsoft Word, Canva 

dan Google Formulir untuk mendukung 

pengembangan. 

Penggunaan E-LKPD mengikuti 

model ADDIE dalam tiga tahap: analisis, 

desain dan pengembangan. Pada tahap 

analisis, peneliti melakukan wawancara dan 
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menyebarkan angket kepada siswa dan guru. 

Di tahap desain, E-LKPD dikembangkan 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan 

dengan menggunakan storyboard. Setelah 

itu, E-LKPD yang telah dibuat diuji 

validitasnya, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa produk ini layak untuk digunakan, 

dengan skor tinggi dari validator. Revisi 

produk dilakukan berdasarkan umpan balik 

dari ahli sebelum melanjutkan ke tahap uji 

coba. 

Peserta didik, baik dalam kelompok 

kecil maupun besar, akan terlibat dalam 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

produk pembelajaran dengan mengamati 

hasil belajar setelah menggunakan e-modul. 

Namun, tahap pengembangan ini hanya 

mencakup pembuatan produk final dari 

revisi para ahli karena keterbatasan waktu 

penelitian. Validasi produk dilakukan di 

bulan Februari, sedangkan pembelajaran 

dengan teks deskripsi sederhana 

berlangsung pada bulan November. Selama 

pengembangan produk peneliti bisa 

mengintegrasikannya dengan desain yang 

mencakup teks, gambar, animasi dan audio. 

Untuk itu e-lkpd menggunakan 

liveworksheets dapat dilihat pada tahapan 

berikut. 

1. Tampilan Produk Pengembangan 

E-LKPD 

No Tampilan Keterangan 

1. 

 

Tampilan  ini 

merupakan tampilan 

awal E-LKPD 

setelah pengguna 

mengklik tautan 

yang berupa link 

pada liveworksheets. 

Pada halaman 

sampul ini memuat 

judul, mata 

Pelajaran, tema serta 

kelas. Selain itu 

dilengkapi juga 

dengan latar 

belakang dan elemen 

yang mendukung 

pada halaman 

sampul. 

2. 

 

Setelah ini pengguna 

dapat menggeser 

halaman selanjutnya 

yang memuat kata 

pengantar serta 

dipojok bawah 

kanan terdapat nama 

penyusun. 

3. 

 

Tampilan 

selanjutnya terdapat 

daftar isi yang 

memuat judul-judul 

bab, subbab serta 

nomor halaman. 

Daftar isi ini 

berfungsi 

memudahkan 

pembaca mencari 

informasi pada E-

LKPD. 

4. 

 

Tampilan 

selanjutnya memuat 

alur dan tujuan 

pembelajaran yang 

berisi informasi 

umum merupakan 

rangkaian tujuan 

pembelajaran yang 

telah dirancang 

secara sistematis dan 

logis dalam fase 

pembelajaran untuk 

mencapai capaian 

pembelajaran (CP) 

dan tujuan 

pembelajaran (TP). 

5. 

 

Tampilan berikutnya 

yaitu berisi materi 

yang memuat 

definisi dari 

menyajikan teks 

deskripsi sederhana. 

Definisi ini telah 

dirancang sistematis 

dan dikutip dari 

artikel/jurnal yang 

telah dicantumkan 

pada daftar Pustaka. 
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6. 

 

Tampilan ini 

memuat tujuan 

menyajikan teks 

deskripsi sederhana 

yang dijelaskan 

secara runtut 

bahwasannya 

terdapat 4 point 

dalan tujuan 

tersebut. 

7. 

 

Tampilan ini 

memuat ciri-ciri 

menyajikan teks 

deskripsi, terdapata 

6 point yang telah 

disusun secara 

sistematis dan 

dikutip melalui 

artikel/jurnal untuk 

sumbernya diletakan 

pada daftar Pustaka. 

8. 

 

Tampilan berikutnya 

memuat struktu 

menyajikan teks 

deskripsi sederhana 

yang memuat 3 butir 

penting dikutip 

melalui artikel/jurnal 

yang telah 

dicantumkan pada 

daftar Pustaka. 

9. 

 

Tampilan 

selanjutnya memuat 

contoh menyajikan 

teks deskripsi 

sederhana penulis 

memuat 4 contoh 

dalam 2 halaman 

yang berbeda setiap 

halaman terdapat 1 

contoh teks dalam 

bentuk tulisan 

kemudian untuk 

sumber lebih 

lengkap dapat 

diakses pada 

halamana kode 

barcode (kode QR), 

kemudian untuk 

tampilan contoh teks 

deskripsi sederhana 

secara lisan penulis 

mencantumkan kode 

barcode (kode QR) 

nantinya pengguna 

bisa mengakses 

melalui scan pada 

google nanti akan 

tampilan contoh 

melalui you tube. 

10. 

 

Tampilan 

selanjutnya memuat 

contoh menyajikan 

teks deskripsi 

sederhana penulis 

memuat 4 contoh 

dalam 2 halaman 

yang berbeda setiap 

halaman terdapat 1 

contoh teks dalam 

bentuk tulisan 

kemudian untuk 

sumber lebih 

lengkap dapat 

diakses pada 

halamana kode 

barcode (kode QR), 

kemudian untuk 

tampilan contoh teks 

deskripsi sederhana 

secara lisan penulis 

mencantumkan kode 

barcode (kode QR) 

nantinya pengguna 

bisa mengakses 

melalui scan pada 

google nanti akan 

tampilan contoh 

melalui you tube. 

11 

 

Tampilan 

selanjutnya berisi 

petunjuk pengerjaan 

kuis serta terdapat 

petunjuk pengerjaan 

soal pada halaman 

yang akan diakses 

oleh pengguna. 

12 

 

Tampilan ini 

memuat 2 kode 

barcode (Kode QR). 

Penulis memuat 

pada kode barcode 

pertama ialah berisi 

kuis yang bertema 

Ekplorasi Budaya 

Lokal dan Wisata 
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Modern Di 

Sumatera. Setelah 

itu ada petunjuk 

pengerjaan soal yang 

wajib diperhatikan 

sebelum 

mengerjakan kusi 

tersebut. Selanjutnya 

pada kode barcode 

kedua ini memuat 

diskusi kelompok 

yang telah diberikan 

petujuk pengerjaan 

soal kemudia waktu 

yang diberikan telah 

disesuaikan secara 

maksimal. 

13 

 

Tampilan ini 

memuat rublik 

penilaian yang 

bersisi 3 aspek dan 

kriteria penilaian 

serta terdapat rumus 

yang nantinya 

memudahkan dalam 

menghitung nilai 

siswa. 

 

14 

 

Tampilan ini berisi 

sumber informasi 

dari materi yang 

telah disusun 

menjadi daftar 

Pustaka dari jurnal 

maupun artikel. 

15 

 

Halaman terakhir 

ialah berisi biodata 

penulis yang 

merupakan halaman 

penutup pada E-

LKPD. Biodata 

penulis merupakan 

identitas dari penulis 

yang menjadi 

informasi bagi 

pengguna sehingga 

dapat berbagi cerita 

pada halaman 

penutup. 

 

 

 

 

2. Melakukan Uji Validasi Produk 

 

Tabel 17 Revisi Validasi Materi 

Saran 

Perbaikan 

Sebelum Setelah 

  
Saran 

Pemilihan satu kalimat yaitu E-

LKPD dan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik yang memiliki makna sama 

jadi cukup untuk memilih satu kalimat 

saja. Kemudian pada penulisan kalimat 

sumatera yang benar ialah sumatra. 

  
Saran 

Perhatikan penulisan pada kalimat 

E-LKPD dan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik, jadi peniliti bisa memilih 

salah satu karena maknanya tidak doble. 

  
Saran 

Penambahan untuk menggunakan 

contoh yang ada disekitar dan 

menggunakan bahasa sendiri. 
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Saran 

Pemilihan warna sudah baik tetapi 

perlu menambakan kutipan atau sumber 

ilmiah yang didapat. 

  
Saran 

Perubahan warna sebelumnya 

peneliti memilih warna cerah kemudia 

mendapatkan saran dari validator untuk 

memilih warna soft dan menggunkan 

kutipan pada kalimat jadi tidak hanya 

dimasukan pada daftar pustaka. 

 

3. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan secara 

mendalam oleh peneliti dengan 

mempertimbangkan masukan dari validasi 

ahli media. 

Tabel 18. Revisi Ahli Media 

Saran 

Perbaikan 

Sebelum Setelah 

  

Saran 

Perubahan warna pada sampul 

yang sebelumnya terlihat soft namun 

disarankan untuk mengubah warna cerah 

yang bisa memikat motivasi atau 

semangat pada siswa. 

  
Saran 

Penambahan kotak teks pada 

penjelasan materi karena dianggap lebih 

sistematis dan sama antara satu sama 

lainnya. 

 
 

Saran 

Perubahan warna yang lebih cerah 

karena pada halaman sebelumnya telah 

menggunakan warna soft. 

 

Pembahasan  
Pengembangan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran teks 

deskripsi sederhana bagi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Seringkali, 

pembelajaran teks deskripsi menghadapi 

tantangan, terutama dari segi keterbatasan 

media yang menarik dan interaktif. Dengan 

memanfaatkan Liveworksheets, guru dapat 

menyajikan materi dalam bentuk lembar 

kerja digital yang tidak hanya lebih menarik 

secara visual tetapi juga mendorong siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan soal-
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soal yang disediakan. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan motivasi belajar siswa akan 

meningkat serta pemahaman mereka 

terhadap struktur dan kaidah teks deskripsi 

dapat lebih cepat tercapai. 

Proses pengembangan E-LKPD ini 

mengikuti model ADDIE (Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). 

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi 

kebutuhan akan media pembelajaran yang 

inovatif untuk digunakan dalam pendidikan 

daring maupun luring. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa membutuhkan 

media yang interaktif dan praktis, sedangkan 

guru memerlukan perangkat ajar yang 

mendukung pembelajaran berbasis TIK. 

Oleh karena itu, platform Liveworksheets 

dipilih sebagai media utama dalam 

pengembangan E-LKPD ini. 

Tahap desain melibatkan perancangan 

E-LKPD dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa untuk memahami struktur 

teks deskripsi, seperti pengenalan objek, 

penggunaan kata sifat, dan penyusunan 

paragraf yang logis. E-LKPD disusun dalam 

bentuk latihan soal interaktif yang 

menggabungkan teks, gambar, dan audio, 

guna memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Desain ini juga memperhatikan 

kemudahan navigasi serta ketersediaan 

umpan balik otomatis untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mandiri. 

Pada tahap pengembangan, konten E-

LKPD dibuat menggunakan platform 

Liveworksheets, di mana latihan soal 

disusun dalam berbagai format, termasuk 

pilihan ganda, mencocokkan gambar dengan 

deskripsi, dan melengkapi teks yang 

rumpang. Konten tersebut disesuaikan 

dengan kurikulum bahasa Indonesia untuk 

kelas VII, terutama untuk kompetensi dasar 

yang berkaitan dengan penyusunan dan 

pemahaman teks deskripsi. E-LKPD 

kemudian diuji coba secara terbatas pada 

sekelompok siswa untuk mendapatkan 

umpan balik mengenai kejelasan instruksi, 

kemudahan penggunaan, dan daya tarik 

visual. 

Dalam tahap implementasi, E-LKPD 

berbasis Liveworksheets diintegrasikan ke 

dalam proses pembelajaran di kelas dengan 

model blended learning, yaitu kombinasi 

antara pembelajaran tatap muka dan daring. 

Guru memberikan pengarahan tentang cara 

mengakses dan mengisi E-LKPD, sementara 

siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan 

tugas secara mandiri maupun dalam 

kelompok. Hasil implementasi awal 

menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD 

ini mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa, mempercepat penilaian tugas, dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan. 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, 

formatif dan sumatif, untuk menilai 

efektivitas E-LKPD yang telah 

dikembangkan. Evaluasi formatif dilakukan 

dengan mengumpulkan umpan balik dari 

siswa dan guru selama proses pembelajaran, 

sementara evaluasi sumatif bertujuan untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar siswa 

dalam menulis dan memahami teks 

deskripsi. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets 

efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep teks deskripsi sederhana, serta secara 

signifikan meningkatkan keterampilan 

menulis mereka dibandingkan dengan 

penggunaan metode konvensional.  

Pengembangan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets untuk menyajikan teks 

deskripsi sederhana bagi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara menawarkan 

inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran. Platform interaktif 

Liveworksheets memungkinkan siswa tidak 

hanya sekadar membaca dan mengisi LKPD 

secara tradisional, tetapi juga dapat 

merespons tugas secara langsung, menerima 

umpan balik otomatis, dan memperbaiki 

kesalahan secara real-time. Ini 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar, berbeda dari 

pendekatan LKPD berbasis cetak yang 

selama ini mendominasi. Penelitian ini 

sangat relevan untuk menjawab tantangan 

pembelajaran di era digital, terutama setelah 

pandemi yang mempercepat kebutuhan akan 

media pembelajaran daring yang efektif. 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Lestari (2022) yang mengembangkan E-

LKPD berbasis Google Form untuk teks 

eksplanasi, penelitian ini memberikan 

pendekatan yang lebih interaktif. Google 

Form cenderung hanya menyediakan soal 



58                              Meri & Mulyadi, Pengembangan E-LKPD… 
 

pilihan ganda atau isian singkat, dengan 

sedikit variasi aktivitas interaktif. Di sisi 

lain, Liveworksheets menawarkan beragam 

jenis tugas, seperti mencocokkan, mengisi, 

mengurutkan, bahkan menyisipkan suara 

atau video, sehingga pembelajaran teks 

deskripsi menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton. Keterbaruan penelitian ini terletak 

pada pemanfaatan fitur multimedia yang 

lebih kaya untuk mendukung keterampilan 

menulis deskriptif siswa. 

Penelitian ini juga berbeda dari studi 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2021), 

yang mengembangkan E-LKPD berbasis 

Wordwall untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia. Wordwall lebih berfokus pada 

permainan edukasi seperti kuis dan teka-teki 

yang sesuai untuk memperkuat hafalan 

konsep. Sebaliknya, Liveworksheets 

memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan tugas-tugas deskriptif 

yang lebih kompleks, sekaligus menantang 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Dengan demikian, E-LKPD berbasis 

Liveworksheets ini tidak hanya 

mengandalkan unsur hiburan, tetapi juga 

menekankan pendalaman proses berpikir 

dalam penyajian teks deskripsi sederhana. 

Tahap evaluasi dilakukan secara 

menyeluruh dalam dua bentuk: formatif dan 

sumatif. Evaluasi formatif memungkinkan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan 

masukan langsung dari pengguna (guru dan 

siswa), sedangkan evaluasi sumatif 

mengukur efektivitas media terhadap hasil 

belajar siswa, khususnya dalam aspek 

pemahaman dan penulisan teks deskripsi. 

Analisis data menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman 

struktur teks dan kemampuan menulis siswa 

setelah menggunakan E-LKPD. Ini 

menunjukkan bahwa media tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga 

berdampak langsung pada capaian kognitif 

siswa. 

Selain itu, pendekatan metodologis 

dalam penelitian ini memiliki nilai tambah 

karena disesuaikan dengan konteks lokal 

sekolah, yaitu SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara. Penyesuaian konten terhadap budaya, 

lingkungan, dan pengalaman siswa sekitar 

memperkuat relevansi dan efektivitas media 

yang dikembangkan. Dengan memasukkan 

elemen lokal, seperti objek atau tempat yang 

dikenal siswa dalam teks deskripsi, 

keterlibatan mereka menjadi lebih tinggi 

karena merasa dekat secara emosional 

maupun kognitif. Pendekatan ini 

menegaskan pentingnya prinsip contextual 

learning dalam pengembangan media 

digital. 

Metodologi dalam penelitian ini tidak 

hanya terletak pada urutan logis tahapan 

ADDIE, tetapi pada konsistensi antara 

identifikasi masalah, desain solusi, dan 

evaluasi dampaknya. Penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa metodologi 

pengembangan media tidak boleh hanya 

bersifat prosedural, tetapi juga harus 

berbasis refleksi terhadap realitas 

pembelajaran dan berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik secara nyata. 

Inovasi lain dari penelitian ini adalah 

fokus pada konteks lokal, yaitu SMP Negeri 

6 Indralaya Utara, dengan memperhatikan 

kebutuhan dan karakteristik siswa setempat. 

Banyak penelitian sebelumnya yang 

mengembangkan media berbasis teknologi 

tanpa menyesuaikan konten dengan kondisi 

siswa di daerah tertentu. Penyesuaian konten 

dalam E-LKPD ini—seperti penggunaan 

contoh deskripsi yang dekat dengan 

lingkungan siswa—menjadi salah satu 

inovasi penting yang memperkaya nilai 

aplikatif produk yang dikembangkan. Ini 

menunjukkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran digital sepatutnya tetap 

mempertimbangkan konteks kultural dan 

kebutuhan nyata peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian 

"Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Liveworksheets untuk Penyajian Teks 

Deskripsi Sederhana" memperkaya 

khazanah penelitian media pembelajaran 

berbasis digital dengan menghadirkan 

inovasi dari sisi platform, fitur interaktif, 

maupun pendekatan lokal. Jika 

dibandingkan dengan penelitian sejenis, E-

LKPD ini lebih integratif dalam 

mengembangkan kompetensi literasi 

deskriptif siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para 

pengembang lain dalam mengoptimalkan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang 

lebih interaktif, kontekstual, dan mendukung 

pembelajaran abad ke-21. 
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Simpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa kesimpulan penting yang 

dapat diambil. Pertama, tahap analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa siswa 

sangat memerlukan media pembelajaran 

yang interaktif dan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks 

deskripsi. Melalui distribusi angket yang 

terdiri dari 20 pertanyaan kepada siswa, 

telah digali informasi mengenai kebutuhan 

mereka. Dari capaian pembelajaran yang 

ditetapkan, yaitu kemampuan siswa dalam 

menyajikan teks deskripsi sederhana, 

diperoleh rata-rata pencapaian belajar 

sebesar 93,65%. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang tepat 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Kedua, pengembangan E-LKPD 

dilakukan melalui tahapan perancangan 

yang sistematis, dengan memanfaatkan 

flochart dan storyboard untuk memetakan 

alur dan materi secara visual dan terstruktur. 

Produk akhir dari E-LKPD ini terdiri dari 15 

halaman yang mencakup berbagai 

komponen penting, seperti sampul, petunjuk 

penggunaan, materi pembelajaran, latihan 

soal, dan evaluasi. Desain ini disesuaikan 

dengan karakteristik siswa SMP, sehingga 

mendukung proses belajar yang aktif dan 

mandiri. 

Ketiga, hasil validasi oleh para ahli 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan memiliki tingkat kelayakan 

yang sangat tinggi. Validasi terhadap materi 

dan bahasa masing-masing mendapatkan 

nilai rata-rata 0,84, yang menunjukkan 

bahwa isi dan penyajian materi sudah sesuai 

serta mudah dipahami oleh siswa. Di sisi 

lain, validasi aspek kegrafikaan memperoleh 

nilai rata-rata 0,88, yang berarti tampilan 

visual E-LKPD ini menarik dan mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

Keempat, hasil uji coba terbatas yang 

dilakukan dengan melibatkan siswa 

menunjukkan bahwa E-LKPD ini diterima 

dengan baik dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks deskripsi. Umpan 

balik dari siswa mengindikasikan bahwa 

media pembelajaran ini menarik, mudah 

digunakan, dan mampu memotivasi mereka 

untuk belajar lebih aktif. Partisipasi siswa 

dalam menyelesaikan latihan dan evaluasi 

pada E-LKPD juga menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam keterlibatan 

belajar. 

Kelima, dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian 

ini merupakan alat evaluasi yang efektif dan 

layak digunakan dalam pembelajaran teks 

deskripsi di tingkat SMP. E-LKPD ini tidak 

hanya membantu guru dalam mengukur 

pencapaian siswa, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pendekatan 

yang lebih interaktif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan demikian, E-

LKPD ini memiliki potensi untuk 

diimplementasikan lebih luas dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

SMP. 

Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis  

Liveworksheets efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks deskripsi 

sederhana, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu dicermati. Salah satu 

keterbatasan utama adalah waktu uji coba 

yang relatif singkat, sehingga evaluasi 

produk hanya mencakup efek jangka pendek 

terhadap pemahaman dan keterampilan 

menulis siswa. Selain itu, implementasi 

produk masih terbatas pada satu sekolah, 

yaitu SMP Negeri 6 Indralaya Utara, dengan 

cakupan peserta uji coba yang kecil dan 

homogen dari sisi karakteristik demografis. 

 

Keterbatasan lainnya adalah fokus 

pengembangan yang hanya mencakup jenis 

teks deskripsi, padahal pembelajaran Bahasa 

Indonesia mencakup berbagai jenis teks 

lainnya, seperti narasi, eksplanasi, dan 

argumentasi yang juga memerlukan 

pendekatan pembelajaran interaktif. Produk 

yang dikembangkan pun masih 

membutuhkan dukungan teknis tertentu 

(akses internet dan perangkat digital), yang 

belum tentu tersedia secara merata di semua 

sekolah. 

 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

terdapat beberapa peluang untuk 

pengembangan penelitian lanjutan. Pertama, 
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diperlukan uji coba longitudinal untuk 

melihat dampak jangka panjang penggunaan 

E-LKPD terhadap peningkatan literasi 

deskriptif siswa secara berkelanjutan. 

Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan 

dengan memperluas cakupan implementasi 

ke sekolah lain, baik di wilayah urban 

maupun rural, untuk menguji konsistensi 

efektivitas produk dalam konteks yang 

berbeda. 

 

Kedua, pendekatan pengembangan 

serupa dapat diterapkan untuk jenis teks lain 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

seperti teks eksposisi atau teks naratif, 

dengan menyesuaikan konten dan fitur 

interaktif sesuai karakteristik masing-

masing jenis teks. Ketiga, pengembangan 

fitur kolaboratif, seperti integrasi dengan 

platform diskusi atau forum daring, juga 

dapat menjadi arah inovasi berikutnya guna 

mendorong interaksi sosial dan kerja 

kelompok secara digital. 

 

Dengan demikian, meskipun 

penelitian ini memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi, diperlukan 

kesinambungan kajian yang lebih luas, 

mendalam, dan berkelanjutan agar 

pemanfaatan E-LKPD dapat menjawab 

berbagai tantangan pembelajaran di era 

digital secara komprehensif. 

 

Saran  
Untuk meningkatkan kualitas evaluasi 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

diperlukan inovasi pada alat evaluasi. Salah 

satu solusinya adalah pengembangan E-

LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik) untuk menilai teks deskripsi. Inovasi 

ini membuat evaluasi lebih interaktif, 

efisien, dan akurat dalam mengukur 

kompetensi siswa. 

E-LKPD memungkinkan guru 

memberikan soal yang berbasis konteks dan 

multimedia, serta berfokus pada 

keterampilan berpikir kritis. E-LKPD juga 

dapat dipadukan dengan rubrik penilaian 

standar, memudahkan guru memberikan 

umpan balik yang jelas. 

Untuk menilai efektivitas E-LKPD, 

perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 

yang mengukur dampaknya pada hasil 

belajar siswa dalam menulis teks deskripsi. 

Penelitian ini bisa menjadi kontribusi 

penting dalam inovasi penilaian dan 

penggunaan teknologi di SMP. 

Pendidik dan pengembang kurikulum 

disarankan untuk membuat model evaluasi 

E-LKPD yang sesuai dengan siswa serta 

meningkatkan pelatihan guru untuk 

penggunaan E-LKPD yang optimal, agar 

alat ini bisa digunakan sebagai alat evaluasi 

yang efektif. 
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